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Abstrak

Perkembangan teknologi digital telah meningkatkan penggunaan smariphone
pada remaja yang berpotensi memicu perilaku sedentari dan memengaruhi
tingkat aktivitas fisik. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan
antara kebiasaan penggunaan smartphone dengan aktivitas fisik siswa kelas XiI|
di SMA Negeri 1 Sarudu. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan desain korelasional. Sampel penelitian berjumlah 120 siswa yang
ditentukan menggunakan teknik total sampling. Data dikumpulkan menggunakan
kuesioner Habitual Smartphone Use Scale (HSUS) untuk mengukur kebiasaan
penggunaan smartphone dan Physical Activity Questionnaire for Adolescents
(PAQ-A) untuk mengukur tingkat aktivitas fisik siswa. Analisis data dilakukan
menggunakan statistik deskriptif dan uji korelasi Pearson. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara kebiasaan
penggunaan smartphone dengan aktivitas fisik siswa (r = -0,127; p > 0,05).
Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan smartphone bukan merupakan
faktor utama yang memengaruhi aktivitas fisik siswa, sehingga faktor lain perlu
dipertimbangkan dalam upaya meningkatkan aktivitas fisik remaja.

Kata Kunci: Dampak Smartphone, Aktivitas Fisik, Perilaku Siswa

Abstract

The development of digital technology has increased smariphone use among
adolescents, which may contribute to sedentary behavior and affect physical
activity levels. This study aims to analyze the relationship between smartphone
usage habits and physical activity among twelfth-grade students at SMA Negeri 1
Sarudu. A quantitative approach with a correlational design was employed. The
study sample consisted of 120 students, selected using a total sampling
technique. Data were collected using the Habitual Smartphone Use Scale
(HSUS) to measure smartphone usage habits and the Physical Activity
Questionnaire for Adolescents (PAQ-A) to assess students’ physical activity
levels. Data analysis was conducted using descriptive statistics and Pearson
correlation tests. The results showed no significant relationship between
smartphone usage habits and students’ physical activity levels (r = -0.127; p >
0.05). These findings indicate that smartphone use is not a primary factor
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influencing students’ physical activity, suggesting that other factors should be
considered in efforts to promote physical activity among adolescents.
Keyword: Smartphone Impact, Physical Activity, Student Behavior

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital dalam beberapa dekade terakhir
telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan
manusia, termasuk dalam pola komunikasi, akses informasi, serta gaya
hidup masyarakat. Salah satu teknologi yang paling berpengaruh dalam
kehidupan modern adalah smartphone. Perangkat ini tidak lagi sekadar
alat komunikasi, tetapi telah berkembang menjadi media multifungsi yang
memungkinkan pengguna mengakses internet, media sosial, hiburan
digital, serta berbagai aplikasi berbasis teknologi informasi (Murni et al.,
2023; Sanyata et al., 2024). Dengan kemampuannya menjalankan
berbagai aplikasi dan terhubung dengan jaringan internet, smartphone kini
berfungsi layaknya komputer mini yang mendukung berbagai aktivitas
sehari-hari secara praktis dan efisien (Noor et al., 2023; Suleman et al.,
2023).

Pesatnya perkembangan teknologi smartphone juga didukung oleh
tingginya tingkat penetrasi internet di berbagai negara. Di Indonesia,
transformasi digital berkembang secara signifikan dalam beberapa tahun
terakhir. Laporan We Are Social & Meltwater (2025) menunjukkan bahwa
jumlah pengguna internet di Indonesia telah mencapai sekitar 212 juta
orang atau lebih dari 74% dari total populasi. Selain itu, tercatat sekitar
356 juta koneksi seluler aktif yang digunakan masyarakat, yang
menunjukkan tingginya tingkat penggunaan perangkat digital dalam
kehidupan sehari-hari. Tingginya angka tersebut menandakan bahwa
teknologi digital telah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari
kehidupan masyarakat, termasuk di kalangan remaja dan pelajar.

Dalam konteks pendidikan, penggunaan smartphone memberikan
berbagai manfaat bagi siswa. Perangkat ini memungkinkan siswa untuk
mengakses berbagai sumber belajar secara cepat dan fleksibel, seperti

materi pembelajaran digital, video edukasi, serta platform pembelajaran
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daring (Wulandari et al., 2025). Selain itu, smartphone juga memiliki
kemampuan yang hampir setara dengan komputer dalam menjalankan
berbagai aplikasi pendidikan dan layanan digital lainnya (Juita &
Munawaroh, 2025). Keberadaan smartphone bahkan dapat memperluas
peluang belajar siswa melalui akses informasi yang tidak terbatas serta
mendukung komunikasi akademik antara siswa, guru, dan sumber
pembelajaran lainnya (Retalia et al., 2022). Dengan demikian,
pemanfaatan smartphone secara tepat dapat memberikan kontribusi
positif dalam meningkatkan efektivitas proses pembelajaran.

Meskipun demikian, penggunaan smartphone yang semakin
intensif juga menimbulkan berbagai konsekuensi terhadap perilaku dan
gaya hidup remaja. Salah satu isu yang semakin mendapat perhatian
adalah meningkatnya waktu screen time yang berkaitan dengan
penggunaan perangkat digital dalam jangka waktu yang lama. Intensitas
penggunaan smartphone yang tinggi sering kali berkaitan dengan
frekuensi dan durasi penggunaan yang didorong oleh berbagai aktivitas
digital seperti bermain game, menonton video, serta menggunakan media
sosial (Emellya Agustanty & Rozy, 2023; Wati & Haq, 2024). Kondisi ini
dapat memicu perubahan pola aktivitas sehari-hari, di mana remaja
cenderung menghabiskan lebih banyak waktu dalam aktivitas sedentari
atau aktivitas yang minim gerakan fisik.

Perilaku sedentari yang berkaitan dengan penggunaan perangkat
digital menjadi salah satu faktor yang berpotensi memengaruhi tingkat
aktivitas fisik remaja. Aktivitas fisik sendiri merupakan setiap bentuk
gerakan tubuh yang melibatkan kerja otot rangka dan menghasilkan
pengeluaran energi (Wardiyanto & Kurniawan, 2021). Aktivitas ini dapat
berupa berbagai kegiatan seperti berjalan, berlari, berolahraga, maupun
aktivitas sehari-hari lainnya yang melibatkan gerakan tubuh (Fatmarizka et
al., 2023). Aktivitas fisik memiliki peranan yang sangat penting dalam
menjaga kesehatan dan kebugaran jasmani, terutama pada masa remaja
yang merupakan periode penting dalam perkembangan fisik dan

psikologis individu. Aktivitas fisik merupakan faktor penting dalam
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heningkatkan perkembangan fisik dan berdampak pada pola hidup aktif
dan sehat (Murtono et al., 2025).

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa aktivitas fisik memberikan
manfaat yang luas bagi kesehatan individu. Aktivitas fisik yang dilakukan
secara teratur dapat meningkatkan kapasitas kardiorespirasi, memperkuat
otot dan tulang, serta membantu menjaga keseimbangan metabolisme
tubuh (World Health Organization, 2020). Selain manfaat fisik, aktivitas
fisik juga memiliki dampak positif terhadap kesehatan mental, seperti
mengurangi gejala stres, kecemasan, dan depresi (Booth et al., 2023).
Pada remaja, aktivitas fisik juga berperan penting dalam meningkatkan
kesejahteraan emosional serta mendukung proses adaptasi sosial di
lingkungan sekolah (Zhang et al., 2025).

Sebaliknya, rendahnya tingkat aktivitas fisik dapat menimbulkan
berbagai risiko kesehatan. Kurangnya aktivitas fisik pada remaja sering
kali dikaitkan dengan meningkatnya perilaku sedentari yang disebabkan
oleh penggunaan perangkat digital dalam waktu yang lama (Hu et al.,
2021). Kondisi ini berpotensi meningkatkan risiko obesitas, gangguan
metabolisme, serta penurunan tingkat kebugaran jasmani. Selain itu,
penggunaan smartphone yang berlebihan juga dapat berdampak pada
kesehatan mental remaja, termasuk meningkatnya risiko depresi dan
gangguan emosional, terutama ketika dikombinasikan dengan rendahnya
aktivitas fisik (Yang et al., 2024).

Sejumlah penelitian sebelumnya telah mengkaji hubungan antara
penggunaan smartphone dan aktivitas fisik pada remaja. Penelitian yang
dilakukan oleh Manfaatin dan Aulia (2024) menunjukkan bahwa
penggunaan perangkat digital secara berlebihan dapat memengaruhi
berbagai aspek perkembangan anak, termasuk perkembangan fisik
motorik, kognitif, serta sosial emosional. Penelitian lain oleh Daryanto et
al. (2022) juga menunjukkan bahwa intensitas penggunaan smartphone
memiliki pengaruh terhadap kebugaran jasmani serta keterampilan sosial

siswa. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa penggunaan teknologi
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digital memiliki implikasi yang luas terhadap perkembangan fisik dan
sosial remaja.

Namun demikian, hasil penelitian mengenai hubungan antara
penggunaan smartphone dan aktivitas fisik masih menunjukkan temuan
yang tidak konsisten. Penelitian yang dilakukan oleh Fadlil dan Wibowo
(2022) menemukan bahwa penggunaan smartphone tidak memiliki
hubungan yang signifikan dengan aktivitas fisik siswa. Hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa meskipun intensitas penggunaan
smartphone tergolong tinggi, faktor tersebut tidak selalu menjadi penentu
utama tingkat aktivitas fisik siswa. Perbedaan temuan tersebut
menunjukkan bahwa hubungan antara penggunaan smartphone dan
aktivitas fisik masih memerlukan kajian lebih lanjut, terutama dengan
mempertimbangkan berbagai faktor lain yang memengaruhi perilaku
aktivitas fisik remaja.

Selain penggunaan teknologi digital, tingkat aktivitas fisik remaja
juga dipengaruhi oleh berbagai faktor lain, seperti faktor intrapersonal,
interpersonal, lingkungan sekolah, serta kondisi komunitas tempat mereka
tinggal (Hu et al., 2021). Dukungan sosial dari keluarga, teman sebaya,
dan guru juga memiliki peran penting dalam mendorong partisipasi remaja
dalam aktivitas fisik (Zari et al., 2025). Di sisi lain, keterbatasan fasilitas
olahraga serta meningkatnya ketergantungan terhadap perangkat digital
dapat menjadi hambatan bagi remaja untuk terlibat dalam aktivitas fisik
secara aktif (Andriyani et al., 2021).

Dalam konteks perkembangan remaja, siswa Sekolah Menengah
Atas (SMA) berada pada tahap perkembangan yang sangat penting, yaitu
masa transisi dari anak menuju dewasa. Pada tahap ini, remaja
mengalami berbagai perubahan biologis, psikologis, serta sosial yang
memengaruhi pembentukan identitas diri dan pola perilaku mereka (World
Health Organization, 2024). Pola perilaku yang terbentuk pada masa ini,
termasuk kebiasaan penggunaan teknologi dan aktivitas fisik, dapat
memberikan dampak jangka panjang terhadap kesehatan dan

kesejahteraan individu.
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' Fenomena meningkatnya penggunaan smartphone juga dapat
diamati pada siswa di SMA Negeri 1 Sarudu. Berdasarkan observasi awal
dan wawancara dengan guru pendidikan jasmani, diketahui bahwa
sebagian besar siswa telah memiliki smartphone dan menggunakannya
dalam berbagai aktivitas sehari-hari, seperti bermain game, menonton
video, serta menggunakan media sosial. Kondisi tersebut menyebabkan
sebagian siswa lebih banyak menghabiskan waktu dengan smartphone
dibandingkan melakukan aktivitas fisik atau olahraga. Jika kondisi ini terus
berlangsung, maka dapat berdampak pada menurunnya tingkat partisipasi
siswa dalam kegiatan olahraga serta berpotensi memengaruhi kebugaran
jasmani mereka.

Berdasarkan uraian tersebut, terlihat bahwa penggunaan
smartphone yang semakin meningkat di kalangan remaja berpotensi
memengaruhi pola aktivitas fisik mereka. Namun demikian, hasil penelitian
sebelumnya masih menunjukkan temuan yang beragam sehingga
diperlukan kajian lebih lanjut untuk memahami hubungan antara kedua
variabel tersebut secara lebih komprehensif. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis kebiasaan penggunaan smartphone serta
tingkat aktivitas fisik siswa kelas Xl SMA Negeri 1 Sarudu, serta mengkaiji
apakah terdapat hubungan yang signifikan antara kebiasaan penggunaan
smartphone dan aktivitas fisik siswa. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi bagi pengembangan kajian pendidikan jasmani
serta menjadi dasar bagi sekolah dan orang tua dalam merancang strategi
yang mendorong penggunaan teknologi secara lebih seimbang dengan

aktivitas fisik yang sehat.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain
korelasional yang bertujuan untuk menganalisis hubungan antara
kebiasaan penggunaan smariphone dengan aktivitas fisik siswa.
Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 1 Sarudu. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas Xl SMA Negeri 1 Sarudu yang

berjumlah 112 siswa. Setelah proses pengumpulan data, dilakukan
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pemeriksaan terhadap kelengkapan pengisian kuesioner. Dari total 120
responden, terdapat beberapa kuesioner yang tidak terisi secara lengkap
sehingga tidak dapat digunakan dalam analisis. Oleh karena itu, jumlah
data yang digunakan dalam analisis korelasi adalah sebanyak 112
responden yang memiliki data lengkap pada kedua instrumen penelitian.
Teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling, sehingga
seluruh populasi dijadikan sebagai sampel penelitian. Pendekatan ini
digunakan untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif
mengenai hubungan antara kebiasaan penggunaan smartphone dan
aktivitas fisik pada populasi yang diteliti.

Pengumpulan data dilakukan menggunakan instrumen kuesioner.
Kebiasaan penggunaan smartphone diukur menggunakan Habitual
Smartphone Use Scale (HSUS) yang dikembangkan oleh Van Deursen et
al. (2015) untuk mengidentifikasi kebiasaan penggunaan smartphone
yang bersifat otomatis dan rutin dalam aktivitas sehari-hari. Sementara itu,
tingkat aktivitas fisik siswa diukur menggunakan Physical Activity
Questionnaire for Adolescents (PAQ-A) yang dirancang untuk mengukur
tingkat aktivitas fisik remaja selama tujuh hari terakhir. Sebelum digunakan
dalam penelitian, instrumen terlebih dahulu diuji validitas dan
reliabilitasnya untuk memastikan kelayakan alat ukur. Uji validitas
dilakukan menggunakan Corrected Item—Total Correlation untuk
mengetahui sejauh mana setiap item mampu merepresentasikan variabel
yang diukur. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa item pada instrumen
HSUS memiliki nilai korelasi antara 0,370 hingga 0,757, sehingga seluruh
item dinyatakan valid karena melebihi batas minimal 0,30. Pada instrumen
PAQ-A, nilai korelasi item berkisar antara 0,218 hingga 0,616. Meskipun
terdapat satu item dengan nilai korelasi di bawah batas umum 0,30.
Namun demikian, item tersebut tetap dipertahankan karena merupakan
bagian dari struktur asli instrumen PAQ-A yang telah banyak digunakan
dalam penelitian aktivitas fisik remaja. Selain itu, penghapusan item

tersebut tidak meningkatkan nilai reliabilitas instrumen secara signifikan.
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' Uji reliabilitas dilakukan menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha
untuk mengukur konsistensi internal instrumen. Hasil analisis
menunjukkan bahwa instrumen HSUS memiliki nilai Cronbach’s Alpha
sebesar 0,922, yang menunjukkan tingkat reliabilitas sangat tinggi,
sedangkan instrumen PAQ-A memiliki nilai Cronbach’s Alpha sebesar
0,767, yang menunjukkan reliabilitas yang baik. Dengan demikian, kedua
instrumen dinyatakan layak digunakan dalam penelitian. Data penelitian
dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada siswa kelas Xl SMA
Negeri 1 Sarudu. Responden diminta untuk mengisi kuesioner secara
mandiri berdasarkan pengalaman penggunaan smartphone dan aktivitas
fisik yang dilakukan selama satu minggu terakhir.

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan
statistik inferensial. Analisis statistik deskriptif digunakan untuk
menggambarkan karakteristik kebiasaan penggunaan smartphone dan
tingkat aktivitas fisik siswa. Sebelum melakukan analisis korelasi,
dilakukan uji asumsi statistik yang meliputi uji normalitas dan uji linearitas
untuk memastikan bahwa data memenuhi syarat analisis parametrik.
Selanjutnya, data dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan statistik
inferensial dengan bantuan Statistical Package for the Social Sciences
(SPSS). Hubungan antara kebiasaan penggunaan smartphone dan
aktivitas fisik dianalisis menggunakan uji korelasi Pearson Product

Moment dengan tingkat signifikansi 0,05.

HASIL
Analisis deskriptif dilakukan untuk mengetahui gambaran umum
variabel kebiasaan penggunaan smartphone dan aktivitas fisik siswa kelas
XII' SMA Negeri 1 Sarudu. Hasil analisis statistik deskriptif ditunjukkan
pada Tabel 1.
Tabel 1. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

Variabel N Minimum Maximum Mean S.td'.

Deviation

Penggunaan 113 1.04 5.00 3.30 0.69
Smartphone
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Sarudu

Aktivitas Fisik 118 1.00 4.44 3.18 0.58

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, variabel penggunaan
smartphone memiliki nilai rata-rata sebesar 3.30 dengan standar deviasi
0.69, sedangkan variabel aktivitas fisik memiliki nilai rata-rata sebesar
3.18 dengan standar deviasi 0.58.

Distribusi kategori penggunaan smartphone dan aktivitas fisik siswa
disajikan pada Tabel 2 dan Tabel 3.

Tabel 2. Distribusi Kategori Penggunaan Smartphone

Kategori Frekuensi Persentase
Rendah 15 13.3%
Sedang 78 69%

Tinggi 20 17.7%
Total 113 100%

Berdasarkan tabel tersebut, sebagian besar siswa berada pada
kategori penggunaan smartphone sedang, yaitu sebanyak 78 siswa
(69.0%).

Tabel 3. Distribusi Kategori Aktivitas Fisik

Kategori Frekuensi Persentase
Rendah 17 15.2%
Sedang 78 69.6%

Tinggi 17 15.2%
Total 112 100%

Hasil analisis menunjukkan bahwa mayoritas siswa memiliki tingkat
aktivitas fisik kategori sedang, yaitu sebanyak 78 siswa (69.6%).

Sebelum dilakukan analisis korelasi Pearson, dilakukan uji asumsi
statistik yang meliputi uji normalitas dan uiji linearitas. Hasil uji normalitas
menggunakan Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa data penggunaan
smartphone (p = 0,027) dan aktivitas fisik (p = 0,021). Meskipun nilai
signifikansi menunjukkan distribusi yang tidak sepenuhnya normal, jumlah

sampel yang relatif besar (N = 120) memungkinkan penggunaan analisis
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barametrik. Selain itu, hasil uji linearitas menunjukkan bahwa hubungan
antara penggunaan smartphone dan aktivitas fisik bersifat linear (p =
0,210; p > 0,05), sehingga analisis korelasi Pearson dapat digunakan.

Analisis hubungan antara kebiasaan penggunaan smartphone dan
aktivitas fisik dilakukan menggunakan uji korelasi Pearson Product
Moment. Hasil analisis korelasi disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji Korelasi Pearson
Variabel r Sig. (2-tailed) N
Smartphone — Aktivitas Fisik ~ -0.127 0.181 112

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai koefisien korelasi antara
penggunaan smartphone dan aktivitas fisik sebesar r = -0.127 dengan nilai
signifikansi p = 0.181 (p > 0.05). Nilai koefisien korelasi sebesar -0,127
menunjukkan bahwa hubungan antara kedua variabel berada pada
kategori sangat lemah. Selain itu, nilai koefisien determinasi (r*> = 0,016)
menunjukkan bahwa kebiasaan penggunaan smartphone hanya
menjelaskan sekitar 1,6% variasi aktivitas fisik siswa. Hal ini menunjukkan
bahwa sebagian besar variasi aktivitas fisik siswa dipengaruhi oleh faktor

lain di luar variabel yang diteliti.

PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara
kebiasaan penggunaan smartphone dan aktivitas fisik pada siswa kelas
XII SMA Negeri 1 Sarudu. Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat
hubungan negatif yang sangat lemah antara penggunaan smartphone dan
aktivitas fisik dengan nilai koefisien korelasi r = -0,127 dan nilai signifikansi
p > 0,05. Temuan ini menunjukkan bahwa hubungan antara kedua
variabel tidak signifikan secara statistik. Selain itu, nilai koefisien
determinasi (r* = 0,016) menunjukkan bahwa penggunaan smartphone
hanya menjelaskan sekitar 1,6% variasi aktivitas fisik siswa, sedangkan
sebagian besar variasi aktivitas fisik dipengaruhi oleh faktor lain di luar

variabel yang diteliti. Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan
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bahwa penggunaan smartphone bukan merupakan faktor utama yang
menentukan tingkat aktivitas fisik siswa dalam konteks penelitian ini.

Rendahnya kekuatan hubungan antara penggunaan smariphone
dan aktivitas fisik dalam penelitian ini menunjukkan bahwa perilaku
aktivitas fisik pada remaja dipengaruhi oleh berbagai faktor yang lebih
kompleks. Faktor-faktor seperti motivasi individu, dukungan teman
sebaya, kebiasaan olahraga, serta ketersediaan fasilitas olahraga di
lingkungan sekolah dapat memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap
partisipasi siswa dalam aktivitas fisik. Dengan demikian, penggunaan
smartphone tidak selalu secara langsung menggantikan waktu yang
digunakan untuk melakukan aktivitas fisik.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa penggunaan smartphone
pada remaja tidak selalu secara langsung menggantikan aktivitas fisik.
Dalam lingkungan sekolah menengah, siswa masih memiliki berbagai
kesempatan untuk terlibat dalam aktivitas fisik melalui kegiatan pendidikan
jasmani, olahraga sekolah, maupun kegiatan ekstrakurikuler yang
tersedia. Kondisi ini menunjukkan bahwa meskipun smartphone telah
menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari remaja, penggunaannya tidak
selalu menyebabkan penurunan aktivitas fisik secara langsung.

Dalam kajian literatur, penggunaan perangkat digital sering
dikaitkan dengan peningkatan screen time dan perilaku sedentari pada
anak dan remaja. Penelitian yang dilakukan oleh Stiglic dan Viner (2019)
menunjukkan bahwa durasi penggunaan layar yang tinggi berkaitan
dengan berbagai indikator kesehatan yang kurang baik, termasuk
rendahnya aktivitas fisik. Demikian pula, penelitian yang dilakukan oleh
Tremblay et al. (2017) menunjukkan bahwa perilaku sedentari yang
berkaitan dengan aktivitas berbasis layar dapat meningkatkan risiko gaya
hidup tidak aktif pada populasi remaja.

Namun demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
hubungan antara penggunaan smartphone dan aktivitas fisik tidak selalu
bersifat langsung atau deterministik. Perbedaan temuan antara penelitian

ini dengan beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
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hubungan antara teknologi digital dan aktivitas fisik bersifat kompleks
serta dipengaruhi oleh berbagai faktor kontekstual. Dalam beberapa
situasi, penggunaan smartphone tidak selalu menggantikan waktu
aktivitas fisik, tetapi dapat terjadi pada waktu yang berbeda dalam satu
hari. Hal ini sejalan dengan temuan Tremblay et al. (2017) yang
menjelaskan bahwa perilaku sedentari dan aktivitas fisik merupakan dua
perilaku yang tidak selalu saling menggantikan secara langsung dalam
kehidupan sehari-hari.

Selain itu, penelitian oleh Przybylski dan Weinstein (2017)
menunjukkan bahwa pengaruh penggunaan teknologi digital terhadap
kesejahteraan remaja cenderung relatif kecil hingga moderat. Hal ini
menunjukkan bahwa penggunaan teknologi digital dalam tingkat tertentu
tidak selalu memberikan dampak signifikan terhadap berbagai aspek
kesehatan remaja, termasuk aktivitas fisik. Dengan demikian, penggunaan
smartphone perlu dipahami sebagai salah satu faktor di antara berbagai
determinan perilaku kesehatan remaja.

Rendahnya hubungan antara penggunaan smartphone dan
aktivitas fisik dalam penelitian ini juga dapat dijelaskan melalui berbagai
faktor yang mempengaruhi perilaku aktivitas fisik pada remaja. Menurut
Rhodes et al. (2017), partisipasi dalam aktivitas fisik dipengaruhi oleh
faktor psikologis seperti motivasi, persepsi terhadap manfaat olahraga,
serta kebiasaan gaya hidup individu. Selain faktor individu, faktor sosial
juga memiliki pengaruh yang signifikan. Penelitian oleh Natalie Pearson
menunjukkan bahwa dukungan dari teman sebaya dan keluarga dapat
meningkatkan partisipasi remaja dalam aktivitas fisik. Oleh karena itu,
tingkat aktivitas fisik siswa kemungkinan lebih dipengaruhi oleh faktor
sosial dan lingkungan dibandingkan oleh penggunaan smartphone
semata.

Temuan penelitian ini memberikan kontribusi empiris terhadap
kajian mengenai hubungan antara teknologi digital dan aktivitas fisik pada
remaja. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan smartphone

tidak selalu menjadi faktor dominan yang mempengaruhi aktivitas fisik
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siswa sekolah menengah. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa
perilaku aktivitas fisik merupakan fenomena multidimensional yang
dipengaruhi oleh berbagai faktor individu, sosial, dan lingkungan.
Meskipun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan
yang perlu diperhatikan. Data penelitian diperoleh melalui kuesioner yang
bersifat self-report, sehingga terdapat kemungkinan bias dalam pelaporan
jawaban oleh responden. Selain itu, desain penelitian yang bersifat cross-
sectional tidak memungkinkan peneliti untuk menarik kesimpulan
mengenai hubungan sebab-akibat antara penggunaan smartphone dan
aktivitas fisik. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk
menggunakan metode pengukuran aktivitas fisik yang lebih objektif serta
desain penelitian longitudinal agar hubungan antara penggunaan
smartphone dan aktivitas fisik dapat dianalisis secara lebih komprehensif.
Secara praktis, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa upaya
peningkatan aktivitas fisik pada remaja tidak hanya berfokus pada
pembatasan penggunaan smartphone, tetapi juga perlu
mempertimbangkan berbagai faktor lain seperti dukungan sosial,
lingkungan sekolah, serta ketersediaan fasilitas olahraga yang dapat

mendorong remaja untuk lebih aktif secara fisik.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebiasaan penggunaan
smartphone, tingkat aktivitas fisik siswa, serta hubungan antara kedua
variabel tersebut pada siswa kelas Xl SMA Negeri 1 Sarudu. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan smartphone telah menjadi
bagian penting dalam kehidupan sehari-hari siswa, namun intensitas
penggunaannya tidak menunjukkan keterkaitan yang signifikan dengan
tingkat aktivitas fisik yang dilakukan. Temuan ini mengindikasikan bahwa
aktivitas fisik remaja merupakan perilaku yang dipengaruhi oleh berbagai
faktor yang lebih kompleks, tidak semata-mata ditentukan oleh
penggunaan teknologi digital. Faktor seperti motivasi individu, dukungan
sosial, serta lingkungan sekolah dan keluarga memiliki peran penting

dalam membentuk pola aktivitas fisik siswa. Oleh karena itu, peningkatan
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éktivitas fisik remaja perlu dilakukan melalui pendekatan yang lebih
komprehensif dengan mengintegrasikan aspek pendidikan, lingkungan
sosial, serta pemanfaatan teknologi digital secara lebih konstruktif guna

mendorong terbentuknya gaya hidup aktif pada kalangan siswa.
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